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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of ease of use and security on trust to enhance the decision to
use QRIS BRI among Generation Z users in the Gading Cempaka District, Bengkulu City. The data
were analyzed using path analysis to examine both the direct and indirect relationships between the
independent variables (ease of use and security), the mediating variable (trust), and the dependent
variable (QRIS BRI user decisions). The study identifies several issues, including the low adoption rate
of QRIS BRI among Generation Z due to users’ limited understanding of the payment system, concerns
about data security, and a lack of transparency regarding transaction fees, which potentially reduces user
trust. The results indicate that ease of use and security have a positive and significant effect on user trust,
with path coefficients of 0.511 and 0.525, respectively. Furthermore, trust acts as a significant mediating
variable in enhancing the decision to use QRIS BRI, with an influence coefficient of 0.624. Ease of use
and security also have an indirect effect on user decisions through trust, with coefficients of 0.563 and
0.633, respectively. The impact of trust on QRIS BRI user decisions among Generation Z users in
Gading Cempaka District, Bengkulu City, is reflected in the B coefficient of 0.383 (38.3%), with a
significance level of 0.000 < 0.050, leading to the rejection of HO. This indicates a positive and
significant effect of ease of use on QRIS BRI user decisions.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi telah membawa inovasi baru pada persaingan di dunia
bisnis yang semakin mendorong perusahaan untuk merancang strategi pemasaran yang lebih
efektif guna menarik dan mempertahankan keputusan pengguna uang elektronik di seluruh
dunia. Salah satu inovasi yang dilakukan perusahaan adalah menggunakan Pembayaran non-
tunai dengan memanfaatkan uang elektronik mendatangkan peluang baru bagi para merchant
dimanfaatkan untuk meminimalkan penggunaan transaksi uang tunai. Transaski secara
elektronik memungkinkan terjadinya proses transaksi lebih cepat, dan lebih nyaman
dibandingkan dengan transaksi menggunakan cash. Tipe alat pembayaran melalui QR Code
menjadi solusi bagi kebutuhan pengguna QRIS.

Uang elektronik diprakarsai oleh Peraturan Bank Indonesia No.11/12/PBI/2009 serta
No.16/8/PBI/2014 yang mempunyai tujuan untuk mendorong masyarakat untuk pelan-pelan
tidak lagi menggunakan uang cash (less cash society) di negara ini. Berdasarkan informasi dari
Bank Indonesia tahun 2019, electronic money mengungguli pembayaran non-tunai dengan
transaksi 95, 75 triliun, naik dari 60, 00 triliun dari tahun sebelumnya. E-money saat ini
meningkat penggunaannya untuk pembayaran non-tunai sebagai dampak dari peningkatan
produk alat pembayaran elektronik (Sihaloho et al., 2020) Di Indonesia, pemerintah
berupaya mempromosikan transaksi pembayaran digital, termasuk melalui pengenalan Quick
Response Indonesia Standard (QRIS). QRIS adalah singkatan dari Quick Response Code
Indonesian Standard, yaitu standar pembayaran menggunakan QR Code di Indonesia. QRIS
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dikembangkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). Dapat
dilihat melalui berbagai jenis aplikasi yang tersedia di Handphone, kemudahan yang didapatkan
menjadi penunjang aktivitas manusia termasuk dalam melakukan transaksi keuangan. Metode
pembayaran digital diharapkan tidak hanya memberikan kemudahan, tetapi juga menjaga
keamanan pengguna.

QRIS dapat berfungsi pada semua merchant yang mempunyai account di Penyelenggara
Jasa Sistem Pembayaran (PJSP). Pengguna QRIS BRI dapat bertransaksi dengan merchant
hanya dengan memindai QR Code yang tersedia pada merchant dengan menggunakan salah
satu aplikasi e-wallet yang dimilikinya (sebagai contoh misalnya menggunakan QRIS BRI)
tanpa harus menyesuaikan dengan aplikasi yang dimiliki penyedia layanan QRIS di toko karena
sistem QRIS ini running dalam Merchant Presented Mode (MPM). Oleh karena itu transaksi
pembayaran akan lebih efisien, mempercepat inklusi keuangan di Indonesia dan para merchant
akan bergerak kearah digitalisasi pembayaran, yang mana semua itu sangat berperan dalam
pertumbuhan ekonomi (Andaningsih et al., 2023)

Perbedaan digital payment sebelum dan sesudah tersedianya QRIS (Sumber:
www.kompasiana.com)

=
LEINIS

SEBELUM SESUDAH

Pada gambar diatas kita dapat melihat perbedaan yang cukup jelas, sebelum ada digital
payment, Merchant harus memiliki account di berbagai Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran
(PJSP) untuk menerima semua pembayaran QR Code. Sedangkan merchant yang sudah
memakai digital payment, merchant cukup memiliki 1 Account di PJSP untuk dapat menerima
semua pembayaran QR Code.

Menurut (Himawati & Firdaus, 2021) keputusan untuk menggunakan adalah perilaku
pengguna yang dipengaruhi oleh informasi yang datang dari berbagai sumber, seperti inisiatif
pemasaran dan elemen lingkungan dan budaya. Untuk membujuk pengguna agar menggunakan
QRIS, Customer Service mencoba menyebarkan pengetahuan tentang aplikasi tersebut.
Aplikasi, metode distribusi, prosedur, bantuan langsung dan orang adalah cara-cara yang
digunakan Customer Service untuk membujuk calon pengguna agar membuat keputusan untuk
menggunakannya. Memilih untuk menggunakan QRIS BRI berarti memanfaatkan teknologi
yang dapat diakses oleh semua kalangan.

Menurut Kotler dan Keller (2016) dalam (M. D. Pratiwi & Nurhayati, 2022)
mengatakan bahwa Trust is the willingness of a firm to rely on a business partner. It depends
on anumber of interpersonal and interorganizational factors, such as the firm’s perceived
competence, integrity, honesty, and benevolence. Artinya, kepercayaan adalah kesediaan pihak
perusahaan untuk mengandalkan mitra bisnis. Kepercayaan tergantung pada sejumlah faktor
interpersonal dan antarorganisasi, seperti kompetensi perusahaan, integritas, kejujuran, dan
kebaikan. Kepercayaan pengguna terhadap sistem pembayaran digital, seperti QRIS BRImo,
merupakan faktor yang mempengaruhi kepeutusan mereka untuk menggunakan metode ini.
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Jika tingkat kepercayaan pengguna semakin tinggi maka akan semakin mudah bagi pengguna
untuk memutuskan menggunakan QRIS BRImo.

Menurut (Bangsa & Khumaeroh, 2023), Persepsi kemudahan pengguna dapat
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang merasa nyaman menggunakan teknologi tertentu
yang mudah dimengerti dan mudah digunakan tanpa memerlukan pelatihan yang rumit untuk
pengoperasiannya. Pengalaman pengguna yang positif, terutama dalam hal kemudahan
penggunaan dan jaminan keamanan, akan meningkatkan kepercayaan terhadap aplikasi
tersebut, sehingga mendorong orang lain untuk menggunakannya. Kemudahan adalah sejauh
mana seseorang meyakini bahwa penggunaan suatu teknologi atau sistem informasi tidak
memerlukan banyak usaha dan dapat digunakan dengan mudah. Kemudahan mencerminkan
persepsi pengguna terhadap seberapa intuitif, jelas, dan efisien suatu sistem dalam mendukung
aktivitas mereka (Sati & Ramaditya, 2020).

Menurut (Widodo & Ariandi, 2024), “persepsi keamanan mengacu pada persepsi
seseorang terhadap privasi dan keamanan informasi pribadi. Jika seseorang berpikir bahwa
informasi pribadinya dilindungi, tidak dapat dilihat oleh orang lain, dan telah disimpan dengan
aman, maka mereka menganggap teknologi itu aman. Tingkat keamanan yang tinggi akan
meningkatkan kepercayaan pengguna, pelanggan akan merasa tenang. karena privasi mereka
selalu terjaga. Hal ini penting karena keamanan bisa mencegah, mendeteksi penipuan dalam
sistem berbasis informasi yang datanya tidak ada secara fisik. Keamanan merupakan salah satu
faktor yang membuat seseorang yakin untuk memilih system dan teknologi informasi.
Keamanan dapat diartikan sebagai upaya pengendalian suatu aktivitas agar keadaan tetap
normal (Fadhilah et al., 2021)

Sejak lahir, anggota generasi Z telah berurusan dengan inovasi teknologi. Internet dan
teknologi bahkan memainkan peran dalam mengasuh mereka. Mereka lahir antara tahun 1995
dan 2012, sehingga terbiasa menggunakan teknologi dan internet. Kehidupan sehari-hari
mereka sangat dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi dan internet. Bagi generasi Z, internet
dan teknologi merupakan kebutuhan, bukan inovasi seperti yang dipahami oleh generasi lain
(Irsyadi et al., 2020). Selain memberdayakan diri mereka sendiri, beberapa generasi Z
memanfaatkan teknologi, khususnya ponsel, untuk mengakses aplikasi pembayaran digital.

Kota Bengkulu adalah ibu kota Provinsi Bengkulu, semakin berkembang dengan adopsi
QRIS BRI dalam transaksi digital. Pengguna QRIS memudahkan masyarakat dan pelaku usaha
untuk melakukan pembayaran secara cepat dan aman hanya dengan memindai kode QR. Ini
sangat mendukung toko-toko di daerah ini, meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas dalam
bertransaksi. Selain itu, QRIS BRI berkontribusi pada inklusi keuangan, membantu lebih
banyak orang mengakses layanan perbankan. Dengan inovasi ini, Bengkulu tidak hanya
memperkuat ekonomi lokal tetapi juga mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan era
digital yang semakin maju.

Berdasarkan hasil wawancara kepada pengguna QRIS BRI yang bernama Diva sintia,
Wika Ano Perta, Viona Rosalina, Nur Lia Febrianti, Chindi Vionita, dan Andhes pada hari
Selasa dan Rabu tanggal 15-16 oktober 2024, selaku pengguna QRIS BRI Mobile mereka
mengatakan bahwa sebelum menggunakan QRIS BRI Mobile, mereka mencari informasi
tentang aplikasi BRImo terlebih dahulu yang memungkinkan pengguna untuk mengakses
rekening BRI kapan saja dan dimana saja melalui smartphone, sehingga memudahkan transaksi
sehari-hari tanpa harus pergi ke bank. Mereka juga mencari tahu tentang fitur apa saja yang
tersedia, contohnya transfer antar bank, pembayaran tagihan, pembelian pulsa, dan pembayaran
keuangan lainnya. Serta BRImo juga bisa terintegrasi dengan layanan lain, seperti QRIS untuk
metode pembayaran menggunakan kode QR.

Akan tetapi, Kemudahan menggunakan QRIS masih kurang, karena masih banyak toko-
toko di Bengkulu yang belum menyediakan metode pembayaran menggunakan scan barcode,
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khususnya pada pembayaran non tunai, hal ini dikarenakan ketidaktahuan dan pemahaman
teknologi yang masih lemah. Keamanan yang diberikan aplikasi BRIMO masih kurang, karena
pengguna QRIS BRI masih menghadapi masalah keamanan mereka lebih berhati-hati terhadap
bahaya yang mungkin terjadi seperti kebocoran informasi dan pencurian digital sehingga belum
mempunyai keyakinan yang tinggi tentang keamanan transaski pada penggunaan pembayaran
digital. Kepercayaan pengguna dapat mempengaruhi keputusan pengguna QRIS BRI, karena
pengguna takut data pribadi bocor dan takut akan adanya penipuan data. Serta masih banyak
pengguna QRIS BRImo yang belum memahami secara jelas mengenai potongan biaya yang
mungkin dikenakan saat menggunakan QRIS, sehingga mereka merasa khawatir akan biaya
tambahan yang tidak terduga.

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dari hasil observasi dan wawancara,
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kemudahan dan
Keamanan Terhadap Kepercayaan Guna Meningkatkan Keputusan Pengguna QRIS BRI (Studi
Kasus Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu)”

METODE

Populasi

Menurut (Sugiyono, 2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu yang menggunakan
QRIS BRI. Jika jumlah responden yang ditetapkan adalah 130, maka pembagiannya dilakukan
berdasarkan jumlah kelurahan yang ada. Dengan total 21 kelurahan, maka perhitungan sampel
per kelurahan adalah 130 + 21, yaitu sekitar 6 hingga 7 responden per kelurahan. Pembagian
ini bertujuan agar data yang diperoleh mencerminkan kondisi di seluruh wilayah Kecamatan
Gading Cempaka secara merata.

Sampel

Menurut (Sugiyono, 2019) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Prosedur pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah non-probabilitay dengan teknik purposive sampling. (Sugiyono, 2019)
mengemukakan bahwa teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi, misalnya karena keterbatasan dan, tenaga, dan waktu. Maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Populasi yang digunakan pada penelitian
ini adalah Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu, Generasi Z yang
memiliki tabungan BRI dan menggunakan QRIS BRI dan Umur yang sesuai dengan kriteria
penilaian.

(Hair & et.al, 2019) menyatakan bahwa terdapat beberapa landasan dalam menentukan
ukuran minimum sampel suatu penelitian, yaitu sebagai berikut :

1. Jumlah minimal sampel adalah 5 sampai 10 observasi per variabel.
2. Jumlah minimal ukuran sampel dilihat secara absolut adalah 50 observasi.
3. Jumlah sampel harus melebihi jumlah variabel.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti akan mengambil ukuran sampel dengan
asumsi n x 10 observasi. Jumlah indikator dalam penelitian ini adalah 13 yang digunakan untuk
mengukur 1 variabel terikat dengan 2 variabel bebas dan 1 moderasi, sehingga jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

e Sampel : Jumlah indikator x 10
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e Sampel:13x 10
e Sampel : 130 Responden
Menurut (Hair & et.al, 2019) ukuran sampel yang disarankan adalah antara 100 sampai
200 responden untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Sampel penelitian ini sesuai dengan
teori (Hair & et.al, 2019) yaitu sebanyak 130 responden.

Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2019) mengemukakan bahwa Teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan untama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
pendekatan Path Analisis untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah
dirumuskan.

Analisis Path Analisis terdiri dari dua sub model yaitu model pengukuran Teknik
pengumpulan data menggunakan 2 metode dalam penelitian yakni : Metode langsung dan tidak
langsung
Observasi

Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa melalui observasi peneliti belajar tentang
perilaku dan makna dari perilaku secara langsung di lokasi untuk mengetahui apa yang terjadi
dan membuktikan kebenaran dari penelitian yang akan dilakukan. Observasi menurut
kenyataan yang terjadi di lapangan dapat diartikan dengan kata-kata yang cermat dan tepat yang
diamati, mencatat kemudian mengelolanya dan diteliti sesuai dengan cara ilmiah. Dalam hal ini
peneliti secara langsung mengamati dan meninjau langsung ke Kecamtan Gading Cempaka
Kota Bengkulu.

Wawancara

Menurut (Sugiyono, 2019) wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Wawancara menjadi salah satu teknik yang digunakan untuk mnegumpulkan
data penelitian wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk memperoleh informasi dari
responden yang terkait. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap
muka (face to face) antara pewawancara dengan narasumber.

Kuesioner (Angket)

Menurut (Sugiyono, 2019) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini memakai google form sebagai media untuk
menyebarkan kuesioner (angket) kepada responden atau pengguna QRIS BRI. Kuesioner
merupakan sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari
responden mengenai hubungan pribadi atau hal-hal yang sudah diketahui responden. Dengan
menggunakan metode pengumpulan data yang disajikan dalam bentuk kuesioner kepada
responden mengenai Pengaruh Kemudahan dan Keamanan Terhadap Kepercayaan Guna
Meningkatkan Keputusan Pengguna QRIS BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di
Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu responden dapat memberikan jawaban atas
pernyataan tersebut.

Teknik untuk membantu menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian, penelitian
ini menggunakan teknik scoring. Teknik scoring akan mengevaluasi tanggapan responden
terhadap kuesioner. Skor yang ditentukan untuk setiap pertanyaan adalah:
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Tabel 1

Skala Likert
No Pertanyaan Bobot
1 | Sangat Setuju (SS) 5
2 | Setuju (S) 4
3 | Netral (N) 3
4 | Tidak Setuju (TS) 2
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber :(Sugiyono, 2019)

Analisis Data
Analisis deskripif

Analisis deskripsi yang dilakukan pada data yang dikumpulkan dalam penelitian ini untuk
mengetahui persepsi rata-rata responden terhadap variabel penelitian. Untuk mengukur
persepsi responden, maka penelitian ini menggunakan skala /ikert dimulai dari skor 1 dengan °
Sangat Tidak Setuju’ hingga skor 5 dengan ‘Sangat Setuju’. Untuk mngetahui hasil survei
responden, berikut rumus yang digunakan untuk menghitung frekuensi dan nilai rata — rata:

Rumus = X = g

Keterangan :

X = Rata-rata

Vx = Jumlah Skor

N = Jumlah Sampel

Untuk menilai persepsi persepsi responden atas variabel penelitian, maka perlu
ditentukan reng interval dari kelas interval dengan rumus sebagai berikut :
bobot tertinggi—bobot terendah __ 5—1 0.8

Jumlah Kelas 5 )

Setelah besarnya interval diketahui, kemudian dibuat rentang skala sehingga dapat
ditentukan kriteria penilaian persepsi responden terhadap variabel-variabel. Maka kriteria
standar penilaian variabel dan indikator variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 2
Bobot Nilai Skor

Interval kelas =

No Interval Skor Kriteria
1. 14.01-5.00 Sangat baik

2. [3.01-4.00 Baik

3. [2.01-3.00 Cukup

4. 1.01 —2.00 Kurang

5 0.00 —1.00 Sangat kurang

Sumber: (Sugiyono, 2019)

Uji Instrumen Penelitian

Pengujian instrumen penelitianya itu menguji validasi dan reliabilitas instrument.
Penggunaan metode pengumpulan data dengan kuisioner pada. Pengguna QRIS BRI (Pada
Generasi Z Di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu). Tujuan pengujian responden
instrumen untuk mendapatkan kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini. Instrumen
yang valid dan reliable merupakan syarat mutlak mendapatkan hasil penelitian yang
diharapkan.
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Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji tingkat kesahihan butir pertanyaan masing-masing
variabel. Menurut (Arikunto suharsimi, 2019) uji validitas merupakan suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Alat
untuk mengukur validitas dalam penelitian ini adalah Korelasi Product Moment dari Pearson .
Uji validitas instrumen dianggap valid adalah nilai koefisien korelasi r = 0,444 atau lebih besar,
semakin tinggi nilai r semakin valid instrumen yang diukur. Adapun rumus uji validitas sebagai
berikut :
_ NQXY)-QEX)-QY)

VIn Xx2-@x)?][n 1Y?]-(XY?)

rxy

Keterangan :

Txy = Koefisien korelasi antara variabel X danvariabel Y, dua variabel yang dikorelasikan
> X = Jumlah skor item

>Y = Jumlah skor total (seluruh item)

N  =Banyaknya data

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang mempunyai indikator
dari variabel atau konstruk. Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS 26.0. Yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan
nilai Cronbach Alpha > 0,60. Apabila alpha mendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin
terpercaya (Arikunto suharsimi, 2019). Rumus yang digunakan untuk uji reliabilitas ini
menggunakan rumus Alfa Cronbach (karena datanya bertingkat), sebagai berikut :

rn = {(1:1)} {1 N 25?27}

Keterangan :

r11 : reliabilitas instrument

k : banyaknya butir pertanyaan
8%  :jumlah varian butir

8¢ : jumlah varian total

Uji Analisis Jalur (Path Analysis)

Penelitian ini menggunakan metode analisis Path Analysis, yaitu teknik multivariat yang
menggabungkan aspek analisis faktor dan regresi berganda. Metode ini memungkin kan peneliti
untuk menguji serangkaian hubungan ketergantungan yang saling terkait antara variabel yang
diukur dan konstruksi laten (variat), serta antara beberapa konstruksi laten (Hair & et.al, 2019).
Metode pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan Path analysis.

Analisis jalur merupakan pengembangan dari regresi berganda yang melibatkan
variabel lebih dari dua variabel dan saling mempunyai hubungan yang komplek. Adapun tujuan
dari analisis jalur tersebut untuk mengetahui hubungan struktural berbagai variabel bebas dan
variabel terikat serta besarnya pengaruh baik secara langsung maupun tidak langsung serta
pengaruh total dari model yang dibangun dalam penelitian (Yam & Taufik, 2021) Langkah—
langkah dalam analisis jalur adalah disesuaikan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menstandarkan semua data penelitian dimana semua variabel penelitian ini terukur.

2. Menggambarkan rancangan diagram jalur sebagaimana yang dijabarkan di atas.

3. Menganalisis persamaan analisis jalur dan pengujian hipotesis dengan program SPSS.

4. Menganalisis dan mengiterpretasikan hasil dari pengolahan data tersebut di atas,
sebagai berikut:
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5. Pengaruh langsung, Pengujian pengaruh langsung yang dilakukan dengan Uji Partial (
Uji t ) untuk mengetahui pengaruh tiap — tiap variabel X terhadap variabel Y secara
partial.

6. Pengaruh tidak langsung, Untuk mengetahui adanya hubungan tidak langsung dengan
melakukan perkalian terhadap koefisien jalur pertama dengan koefisien jalur
selanjutnya. Apabila hasil, perkalian tersebut hasilnya lebih besar dari koefisien
hubungan langsungnya maka berarti variabel Y tersebut adalah variable intervening.

Menurut (Ghozali, 2013), untuk menguji pengaruh variabel intervening digunakan
metode analisis jalur (Path Analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis
regresi linear berganda, atau analisis jalur adalah penggunaan analisis regresi untuk menaksir
hubungan kausalitas antar variabel (model causal) yang telah ditetapkan sebelumnya.
Analisis jalur sendiri tidak dapat menentukan hubungan sebab-akibat dan juga tidak dapat
digunakan sebagai subtitusi bagi peneliti untuk melihat hubungan kausalitas antar variabel.

Dalam analisis model jalur (path), harus terlebih dahulu dibuat model jalur untuk
menguji ada tidaknya peran mediasi. Model jalur merupakan suatu diagram yang
menghubungkan antara variabel bebas, perantara dan tergantung. Dalam analisis jalur, pola
hubungan ditunjukkan dengan menggunakan anak panah, dimana anak panah tunggal
menunjukan hubungan sebab akibat antara variabel exogenous dan endogenus. Untuk
mengukur ada tidaknya pengaruh mediasi atau intervening menggunakan perbandingan
koefisien jalur.

Koefisien jalur adalah koefisien regresi standar yang menunjukan pengaruh langsung
suatu variabel bebas dan variabel tergantung dalam suatu model. Koefisien jalur dihitung
dengan membuat dua persamaan struktural yaitu persamaan regresi yang menunjukan
hubungan yang dihipotesiskan (Ghozali, 2013). Dibawah ini merupakan model jalur yang
dibuat berdasarkan variabel yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

Kemudahan
(X1)

Kepercayaan Keputusan
(2) Pengguna (Y)

Keamanan (X»)

Gambar 1 Model Analisis Jalur (Path Analysis)
Persamaan substrukturalnya adalah sebagai berikut:
Z=b1 X1 +tbh2Xo+e
Y=b01Xi+tb Xo+Z+ e

Keterangan:

X1 =Kemudahan (KU)
X2 =Keamanan (KA)
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Y =Keputusan Pengguna (KP)
7 =Kepercayaan (KC)

bl = Koefisien jalur X1 ke Z
b2 = Koefisien jalur X2 ke Z
b3 =Koefisien jalur Zke Y

b4 = Koefisien jalur X1 ke Y
b5 = Koefisien jalur X2 ke Y

el = error struktur 1

e2 = error struktur 2

Interpretasi Analisis Jalur
Interpretasi analisis jalur adalah sebagai berikut:
Pengaruh Langsung
Untuk menghitung pengaruh langsung, digunakan formula sebagai berikut:
1. Pengaruh variabel Kemudahan terhadap Keputusan penggunaan
Xl»>Y
2. Pengaruh variabel Keamanan terhadap Keputusan penggunaan
X2 »Y
3. Pengaruh variabel Kepecayaan terhadap Keputusan penggunaan
Z»Y
4. Pengaruh variabel Kemudahan terhadap Kepercayaan
Xl —»Z
5. Pengaruh variabel Kemanan terhadap Kepercayaan
X2 »Z
1.6.4.2. Pengaruh Tidak Langsung
Untuk menghitung pengaruh tidak langsung formula sebagai berikut:
1. Pengaruh variabel Kemudahan terhadap Keputusan Penggunaan melalui
Kepercayaan
Xl»Z—>Y
2. Pengaruh variabel Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan melalui Kepercayaan
X2»Z»Y

Pengaruh tidak langsung terjadi ketika variabel independen (X) mempengaruhi variabel
dependen (Y) melalui variabel mediator (Z). Dalam konteks penelitian ini, baik kemudahan
(X1) maupun keamanan (X:) tidak hanya berpengaruh langsung terhadap keputusan
penggunaan (Y), tetapi juga memiliki jalur tidak langsung melalui kepercayaan (Z).

Secara matematis, pengaruh tidak langsung dihitung dengan mengalikan koefisien jalur
dari X — Z dengan Z — Y, sedangkan pengaruh langsung hanya melihat koefisien dari X —
Y. Jika hasil pengaruh tidak langsung lebih besar daripada pengaruh langsung, maka dapat
disimpulkan bahwa kepercayaan (Z) memainkan peran penting sebagai mediator dalam
memperkuat keputusan penggunaan (Y).

Hal ini menunjukkan bahwa meningkatkan kemudahan dan keamanan saja tidak cukup
untuk memengaruhi keputusan penggunaan secara maksimal. Kepercayaan sebagai variabel
mediator memiliki peran signifikan dalam memperkuat dampak kedua variabel tersebut
terhadap keputusan penggunaan. Oleh karena itu, strategi peningkatan layanan sebaiknya tidak
hanya berfokus pada aspek kemudahan dan keamanan, tetapi juga pada faktor kepercayaan
pengguna agar efeknya lebih optimal.

Pengaruh Total

1. Pengaruh variabel Kemudahan terhadap Keputusan Penggunaan melalui Kepercayaan

Jurnal Entrepreneur dan Manajemen Sains. Vol. 6 No.2. Juli 2025 621



Total pengaruh koefisien jalur = pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung (b4 +
(b1 x b3)

2. Pengaruh variabel Keamanan terhadap Keputusan Penggunaan melalui Kepercayaan.
Total pengaruh koefisien jalur = pengaruh langsung + pengaruh tidak langsung b5 + (b2
x b3)

Dalam penentuan terdapat atau tidaknya efek mediasi atau intervening dalam model, dapat

dilihat dari kriteria seperti dibawah ini yaitu:

a) Jika nilai pengaruh tidak langsung koefisien jalur > nilai pengaruh langsungnya, maka
terdapat hubungan infervening/mediasi

b) Jika nilai pengaruh tidak langsung koefisien jalur < nilai pengaruh langsungnya, maka
tidak terdapat hubungan intervening/mediasi (Ratih, 2011).

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dua jenis pengujian yaitu Uji Parsial (Uji t) dan Uji
Koefisien Determinasi (R2).

Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas (Independent) secara masing-
masing parsial atau individu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(dependent) pada tingkat signifikansi 0,05 (5%) dengan menganggap variabel bebas bernilai
konstan(Ghozali, 2013):

Hipotesis : HO : Bi = 0 artinya masing-masing variabel bebas tidak ada pengaruh yang
signifikan dari variabel terikat
H1: Bi # 0 artinya masing-masing variabel bebas ada pengaruh yang signifikan dari variabel
terikat.

a) Bila probabilitas > o 5% atau thitung < ttabel maka variabel bebas tidak signifikan atau
tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (HO terima, Ha tolak).
b) Bila probabilitas < a 5% atau thitung> ttabel maka variabel bebas signifikan atau
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (HO tolak, Ha terima).
Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) adalah sebuah koefisien yang menunjukkan persentase
pengaruh semua variabel independen terhadap variabel dependen. Persentase tersebut
menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen.
Semakin besar koefisien determinasinya semakin baik variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen. Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk
mengestinasi nilai variabel dependen (Ghozali, 2013).

HASIL
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kemudahan (X1)

Pada variabel Kemudahan penilaian dilakukan dengan empat indikator, adapun
tanggapan responden terhada variabel Kemudahan adalah rata-rata tertinggi 4.55 dan memiliki
nilai rata-rata terendah yaitu 4.45 (Sangat baik) dengan pertanyaan “Interaksi dengan sistem
QRIS BRI jelas dan mudah untuk pengguna pahami” hasil penelitian menemukan ada beberapa
konsumen pemakai QRIS BRI terkadang masih belum terbiasa hal ini dikarenakan masih lebih
senang pakai manual atau cash. Variabel Kemudahan menghasilkan nilai rata-rata 4.49
menunjukan bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel Kemudahan
adalah pada kategori sangat baik.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keamanan (X2)
Pada variabel Keamanan penilaian dilakukan dengan tiga indikator, adapun tanggapan

responden terhadap variabel keamanan adalah memiliki rata-rata tertinggi 4.49 dan memiliki
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nilai rata-rata terendah yaitu 4.37 (Pengguna merasa aman dan yakin informasi pribadi yang
pengguna berikan tidak akan disalahgunakan oleh pihak ketiga) dimana dari infomasi yang
diperolah konsumen merasa keamanan masih belum terjaga dengan baik dengan penggunaan
QRIS BRI serta variabel Keamanan (X>) menghasilkan nilai rata-rata 4.44 menunjukan bahwa
rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel Keamanan adalah pada kategori
sangat baik.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kepercayaan (Z)

Pada variabel Kepercayaan penilaian dilakukan dengan 3 indikator, adapun tanggapan
responden terhadap variabel Kepercayaan adalah memiliki rata-rata tertinggi 4.53 dan memiliki
nilai rata-rata terendah yaitu 4.40 (sistem QRIS BRI pasti memberikan perlindungan privasi
QRIS kepada pengguna) dari hasil responden menyatakan terendah hal ini dikarenakan kurang
pahamnya kaum generasi Z dengan kegunaan dan serta masih kurangnya ekonomi menengah
keatas yang ada di Bengkulu serta variabel Kepercayaan menghasilkan nilai rata-rata 4.48
menunjukan bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel Kepercayaan
adalah pada kategori baik.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Keputusan Pengguna (Y)

Pada variabel Keputusan Pengguna penilaian dilakukan dengan tiga indikator, adapun
tanggapan responden terhada variabel Keputusan Pengguna adalah memiliki rata-rata tertinggi
4.53 dan memiliki nilai rata-rata terendah yaitu 4.42 (Pengguna senang melakukan pembelian
menggunakan sistem QRIS BRI karena layanan yang ditawarkan sesuai dengan keinginan
pengguna.) dari hasil penelitian responden banyak yang telah menggunakan QRIS BRI akan
tetapi penggunaan dan tempat pembayaran yang ada di Kota Bengkulu masih menggunakan
cash serta variabel Keputusan Pengguna (Y) menghasilkan nilai rata-rata 4.46 menunjukan
bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel Keputusan Pengguna (Y)
adalah pada kategori sangat baik

Uji Instrumen Kualitas Data
Pengujian Validitas
Konsisten alat ukur yang digunakan dalam uji validitas memiliki kriteria apabila suatu
indikator dinyatakan valid dengan syarat jika rhitung > rtabel (Sugiyono, 2020)
1. Jika rhitung > rtabel dan bernilai positif, maka butir instrumen atau pertanyaan dalam
penelitian tersebut dinyatakan valid.
2. Jika rhitung < rtabel maka butir instrumen atau pernyataan dalam penelitian tersebut

dinyatakan tidak valid.
Tabel 3
Hasil uji validitas penelitian

Pernyataan | Rhitung \ Rtabel | Keterangan
Kemudahan

Pernyataan 1 | 0,974 0,444 Valid
Pernyataan 2 | 0,862 0,444 Valid
Pernyataan 3 | 0,708 0,444 Valid
Pernyataan4 | 0,790 0,444 Valid
Pernyataan 5 | 0,770 0,444 Valid
Pernyataan 6 | 0,859 0,444 Valid
Pernyataan 7 | 0,961 0,444 Valid
Pernyataan 8§ | 0,707 0,444 Valid
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Keamanan

Pernyataan 1 | 0,719 0,444 Valid
Pernyataan 2 | 0,791 0,444 Valid
Pernyataan 3 0,760 0,444 Valid
Pernyataan 4 0,708 0,444 Valid
Pernyataan 5 | 0,750 0,444 Valid
Pernyataan 6 | 0,707 0,444 Valid
Keputusan Pengguna

Pernyataan 1 | 0,515 0,444 Valid
Pernyataan 2 | 0,430 0,444 Valid
Pernyataan 3 | 0,807 0,444 Valid
Pernyataan4 | 0,777 0,444 Valid
Pernyataan 5 | 0,773 0,444 Valid
Pernyataan 6 | 0,735 0,444 Valid
Kepercayaan

Pernyataan 1 | 0,791 0,444 Valid
Pernyataan 2 | 0,720 0,444 Valid
Pernyataan 3 | 0,737 0,444 Valid
Pernyataan4 | 0,715 0,444 Valid
Pernyataan 5 | 0,723 0,444 Valid
Pernyataan 6 | 0,746 0,444 Valid

Sumber: Output SPSS 26

Berdasarkan hasil uji validitas diatas alat ukur dinyatakan valid dan layak untuk
dilanjutkan ke pengujian ke realibilitas.

Pengujian Realibilitas

Konstanta alat ukur yang digunakan dalam uji realibilitas ini memiliki kriteria apabila
suatu indikator dinyatakan realibel dengan syarat Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60, maka
dinyatakan realibel, sedangkan jika Cronbach Alpha lebih kecil dari 0,60 maka dinyatakan tidak
realibel.

Tabel 4
Hasil Uji Realibilitas
Variabel Cronbach’s alpha a Keterangan
Kemudahan(X1) 0,845 0,60 Reliabel
Keamanan (X2) 0,734 0,60 Reliabel
Kepercayaan (Z) 0,770 0,60 Reliabel
Keputusan Pengguna (Y) 0,756 0,60 Reliabel

Sumber : data diolah SPSS 26

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach alpha untuk ke 4 variabel
penelitian yang diteliti memiliki nilai koefisiensi Cronbach alpha yang lebih besar dari 0,60.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa alat ukur instrument yang digunakan dalam
penelitian ini dapat mengukur Pengaruh Kemudahan, Keamanan terhadap Kepercayaan dan
Keputusan Pengguna QRIS BRI dalam menggunakan QRIS BRI.
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Analisis Regresi dan Hipotesis

Analisis Regresi digunakan untuk mengukur hubungan antar variabel dengan bantuan
program spss versi 26.00 sebagai berikut:

Pengaruh Kemudahan (X1) Terhadap Kepercayaan (Z)

Berdasarkan hasil analisis output model summary besarnya R? adalah 0,511, yang
artinya pengaruh Kemudahan terhadap Kepercayaan sebesar 51.1% dan sisanya 48.9%
dipengaruhi olehvariabel lain. Sedangkan pada tabel ANOVA di atas dapat dilihat bahwa Fhiung
diperoleh sebesar 133.554 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka HO ditolak, yang artinya
Kemudahan (Xi) berpengaruh secara signifikan terhadap Kepercayaan.

Pengaruh Keamanan (X2) Terhadap Kepercayaan (Z)

Berdasarkan hasil analisis output model summary tersebut besarnya R? adalah 0,525
yang artinya bahwa besarnya pengaruh Keamanan terhadap Kepercayaan adalah 52.5% dan
sisanya 47,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan pada tabel ANOVA di atas dapat

dilihat bahwa Fhitung diperoleh sebesar 141.244 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka
Ho ditolak, yang artinya Keamanan berpengaruh secara signifikan terhadap Kepercayaan.

Pengaruh Kepercayaan (Z) terhadap Keputusan Pengguna (Y)

Berdasarkan hasil output model summary tersebut besarnya R? adalah 0,624, yang
artinya pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI sebesar 62.4% dan
sisanya 37,6% dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan pada tabel ANOVA di atas dapat

dilihat bahwa Fhijtung diperoleh sebesar 212.205 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka

Ho ditolak, yang artinya Kepercayaan berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan
Pengguna QRIS BRI

Pengaruh Kemudahan (X1) terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI (Y)

Berdasarkan hasil output model summary tersebut besarnya R? adalah 0,563, yang
artinya pengaruh Kemudahan terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI sebesar 56.3% dan
sisanya 43.7% dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan pada tabel ANOVA di atas dapat

dilihat bahwa Fhitung diperoleh sebesar 165.140 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka
Ho ditolak, yang artinya Kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan
Pengguna QRIS BRI
Pengaruh Keamanan (X:) terhadap Keputusan Pengguna (Y)

Berdasarkan hasil output model summary tersebut besarnya R? adalah 0,633, yang
artinya pengaruh Kemudahan terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI sebesar 63.3% dan
sisanya 36.7% dipengaruhi oleh variabel lain. Sedangkan pada tabel ANOVA di atas dapat

dilihat bahwa Fhitung diperoleh sebesar 221.025 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,050, maka

Ho ditolak, yang artinya Kemudahan berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan
Pengguna QRIS BRI

Interpretasi Analisis jalur (path analysis)

Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi linier berganda atau analisis
regresi yang digunakan untuk mengukur hubungan kausalitas antar variabel. Hubungan
kausalitas antar variabel dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Gambar 2
Hubungan langsung (Direct Effect) X1, dan X2, Mempengaruhi Z

Kemudahan (X1)

Kepercayaan (Z) }

[ Keamanan (X») 1 P2

Gambar 3
Hubungan Tidak langsung (Indirect Effect) X1, dan X2,
Mempengaruhi Z Melalui Y

Keamanan (X1)

Kepercayaan Keputusan
(2) Pengguna (Y)

Kemudahan (X2)

Gambar di atas merupakan variabel X1, dan X2, berpengaruh langsung terhadap Z atau
sering disebut direct effect. Sedangkan pada gambar 4.11 menggambarkan bentuk mediasi yaitu
pengaruh tidak langsung X1, dan X2, ke Z melalui Y atau disebut indirect effect. Menurut
Ghozali (2012:252), Untuk mengetahui pengaruh tidak langsungnya sebuah jalur dengan cara
mengalikan koefisien tidak langsungnya. Pengukuran pengaruh langsung maupun tidak
langsungnya dapat dilihat sebagai berikut:
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Pengaruh Kemudahan (Xi) Terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI (Y) Melalui
Kepercayaan (Z)
Gambar 4
Hubungan klausal Kemudahan terhadap Keputusan Pengguna
QRIS BRI melalui Kepercayaan

pS5=0,563 ( Keputusan
/L Pengguna (Y)

[ Kemudahan (X1) }

PI1=0.511 3=10.624

el

Kepercayaan (Z)

Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai Standaridized Coefficient (beta) masing-
masing variabel. Pengaruh langsung Kemudahan terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI
sebesar 0.563 (p), sedangkan pengaruh tidak langsungya sebesar 0.563 (p1) x 0.511 (p3) x 0.624
(p3)=0.179. Dari hasil tersebut dapat diketahui total pengaruh Kemudahan terhadap Keputusan
Pengguna QRIS BRI melalui Kepercayaan sebesar 0,179 + 0.563 = 0.742 Hal ini berarti
besarnya pengaruh total Kemudahan terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI melalui
Kepercayaan yaitu 73.5% dan sisanya (100-74.2 = 25,8%) dipengaruhi dari faktor lain.

Pengaruh Keamanan (X:2) Terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI (Y) Melalui
Kepercayaan (Z).
Gambar 5
Hubungan klausal Keamanan (X2) terhadap Keputusan Pengguna (Y) QRIS BRI
melalui Kepercayaan (Z)

) p5=0,633 (
Keamanan (X2) Keputusan
Pengguna (Y)

\Lel

Kepercayaan (Z)

3= 0.624

Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai Standaridized Coefficient (beta) masing-
masing variabel. Dari hasil tersebut dapat diketahui total pengaruh Kemudahan terhadap
Keputusan Pengguna QRIS BRI melalui Kepercayaan sebesar 0,207 + 0.525 = 0.732.
Pengaruh langsung Keamanan terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI sebesar 0,525 (p),
sedangkan pengaruh tidak langsungya sebesar 0,525 (p1) x 0.633 (p2) x 0.624 (p3) = 0.207.
Hal ini berarti besarnya pengaruh total Keamanan terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI
melalui Kepercayaan yaitu 29.5 % dan sisanya (100-73.2 = 26.8%) dipengaruhi dari faktor
lain.
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Berdasarkan hasil analisis jalur tersebut, penelitian ini menggunakan dua persamaan
regresi sebagai berikut:

Pengaruh Kemudahan (X1), Keamanan (X2), Terhadap Kepercayaan (Z)

Kepercayaan (Z) =bl X+ b2 Xs+el

Kepercayaan (Z) = 0.258 X; +0.207 X, + el

Kepercayaan (Z) = 0.465 + el

Dari persamaan di atas apabila terjadi kenaikan satu satuan Kemudahan diikuti
kenaikan Kepercayaan sebesar 0.465 dan apabila terjadi kenaikan satu satuan Keamanan akan
diikuti kenaikan Kepercayaan sebesar 0.465 Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi
Kemudahan dan Keamanan maka semakin tinggi pula Kepercayaan dalam menggunakan QRIS
BRI

Pengaruh Kemudahan (Xi), Keamanan (X2), Kepercayaan (Z) Terhadap Keputusan
Pengguna QRIS BRI (Y)

(Y)=bl X1+b2 Xo+Z+el

(Y)=0.258 X; +0.207 X2 + 0.465 + el

Dari persamaan di atas apabila terjadi kenaikan satu satuan Kemudahan diikuti
kenaikan Keputusan Pengguna QRIS BRI sebesar 0.930, apabila terjadi kenaikan satu satuan
Keamanan akan diikuti kenaikan Keputusan Pengguna QRIS BRI sebesar 93% dan apabila
terjadi kenaikan satu satuan Kepercayaan akan diikuti kenaikan Keputusan Pengguna QRIS
BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu
sebesar 0,930. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi Kemudahan, Keamanan dan
Kepercayaan maka semakin tinggi pula tingkat Keputusan Pengguna QRIS BRI.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data mentah yang dilakukan pada
Pengguna QRIS BRI di Kecamatan Gading Cempaka melalui penyebaran kuesioner terhadap
130 orang responden yang telah diuji sehingga dapat diketahui Pengaruh Kemudahan dan
Keamanan terhadap Kepercayaan guna meningkatkan Keputusan Pengguna QRIS BRI Pada
Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu
Pengaruh Kemudahan (X1) terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI (Y) Melalui
Kepercayaan (Z)

Dari hasil analisis tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi Kemudahan maka
semakin tinggi Kepercayaan pengguna dalam menggunakan jasa yang dapat menimbulkan
Keputusan Pengguna QRIS BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading
Cempaka Kota Bengkulu begitupun sebaliknya, rendahnya Kemudahan dalam
mempromosikan jasa maka dapat berdampak buruk terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI
pada Generasi Z Di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Hal ini berarti semakin besar
Kemudahan Konsumen maka semakin baik Keputusan Pengguna QRIS BRI pada Generasi Z
Di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu (Erwan & Setiawan, 2023).

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas menunjukan adanya pengaruh Kemudahan
terhadap Kepercayaan dalam menggunakan QRIS BRI pada Generasi Z Di Kecamatan Gading
Cempaka Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari keofisien B sebesar 0,572 dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,050 maka HO ditolak yang artinya bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Kemudahan terhadap Kepercayaan. Dari hasil analisis tersebut menunjukan
bahwa semakin baik Kemudahan maka semakin baik pula Kepercayaan dalam menggunakan
produk.

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas menunjukan adanya pengaruh Kemudahan
terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan
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Gading Cempaka Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari keofisien 3 sebesar 0,543 dengan
taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka HO ditolak yang artinya bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara Kemudahan terhadap Kepercayaan. Dari hasil analisis tersebut
menunjukan bahwa semakin baik Kemudahan maka semakin baik pula Keputusan Pengguna
dalam menggunakan produk.

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas menunjukan adanya pengaruh Kepercayaan
terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI pada Generasi Z Di Kecamatan Gading Cempaka
Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari keofisien B sebesar 0,714 dengan taraf signifikan
0,000 < 0,05 maka HO ditolak yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Kepercayaan terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI. Dari analisis tersebut menunjukan
bahwa tingginya Kepercayaan dalam menggunakan QRIS maka semakin tinggi pula Keputusan
Pengguna QRIS BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota
Bengkulu, begitupun sebaliknya. Pengguna yang mempunyai Kepercayaan yang baik
cenderung lebih antusias dalam menggunakan QRIS. Sebaliknya rendahnya Kepercayaan dapat
menimbulkan kurangnya menggunakan suatu layanan.

Pengaruh Keamanan (X:) terhadap Keputusan Pengguna (Y) QRIS BRI Melalui
Kepercayaan

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas menunjukan adanya pengaruh Keamanan
terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI pada Generasi Z Di Kecamatan Gading Cempaka
Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari keofisien B sebesar 0.715 dengan taraf signifikan
0,000 < 0,050 maka Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Keamanan terhadap Keputusan Pengguna. Dari analisis tersebut menunjukan bahwa tingginya
Kepercayaan dalam diri pengguna maka semakin tinggi pula keputusan menggunakan QRIS.
Keamanan menunjukan bahwa semakin baik suatu layanan maka pengguna akan loyal dalam
menggunakan QRIS (Kurniawan et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas menunjukan adanya pengaruh Keamanan
terhadap Kepercayaan pada Produk QRIS BRI pada Generasi Z Di Kecamatan Gading
Cempaka Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari keofisien B sebesar 0,572 dengan taraf
signifikan 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak yang artinya bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Keamanan terhadap Kepercayaan. Dari hasil analisis tersebut Keamanan
menunjukan bahwa semakin baik suatu layanan maka pengguna akan loyal dalam
menggunakan QRIS.

Berdasarkan hasil analisis regresi di atas menunjukan adanya Pengaruh Kepercayaan
terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan
Gading Cempaka Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari keofisien B sebesar 0,719 dengan
taraf signifikan 0,000 < 0,05 maka HO ditolak yang artinya terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara Kepercayaan terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI pada Generasi Z Di
Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Dari analisis tersebut menunjukan bahwa
tingginya Kepercayaan dalam menggunakan suatu layanan maka semakin tinggi pula
Keputusan Pengguna, begitupun sebaliknya

Pengaruh Kepercayaan (Z) terhadap Keputusan Pengguna (Y) Berdasarkan hasil analisis
regresi di atas menunjukan adanya pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan Pengguna QRIS
BRI pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Hal
ini dapat dilihat dari keofisien 3 sebesar 0.714 dengan taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka Ho
ditolak yang artinya bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepercayaan
terhadap keputusan Pengguna QRIS BRI

Dari hasil analisis tersebut menunjukan bahwa tingginya Kepercayaan dalam
menggunakan QRIS semakin tinggi pula Keputusan Pengguna QRIS BRI, begitupun
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sebaliknya. Konsumen yang mempunyai Kepercayaan yang baik cenderung lebih antusias
dalam menggunakan Qris Sebaliknya rendahnya Kepercayaan dapat menimbulkan kurangnya
menggunakan produk seperti kurangnya kualitas dalam produk.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh Kemudahan (X1),

dan Keamanan (X>), Terhadap Kepercayaan (Z) guna meningkatkan Keputusan Pengguna
QRIS BRI (Y) pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota
Bengkulu dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kemudahan (X1) berpengaruh terhadap Kepercayaan (Z) dalam menggunakan QRIS BRI
pada Pengguna Qris BRI Generasi Z di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu.Hal
ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan dengan koefisien jalur sebesar 0.511.
Keamanan (X7) berpengaruh terhadap Kepercayaan (Z) dalam menggunakan QRIS BRI
pada Generasi Z Di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Dapat dilihat dari hasil
penelitian yang dilakukan yaitu sebesar 0.525.
Kepercayaan (Z) berpengaruh terhadap Keputusan Pengguna (Y) dalam menggunakan
QRIS BRI pada Generasi Z Di Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Hal ini dapat
dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan dengan koefisien sebesar 0,624.
Kemudahan (X1) berpengaruh secara tidak langsung terhadap Keputusan Pengguna (Y)
dalam menggunakan QRIS BRI pada Generasi Z Di Kecamatan Gading Cempaka Kota
Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan dengan koefisien
sebesar 0.563.Keamanan (X2) berpengaruh secara tidak langsung terhadap Keputusan
Pengguna (Y) dalam menggunakan QRIS BRI pada Generasi Z Di Kecamatan Gading
Cempaka Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan dengan
koefisien sebesar 0,633
Kepercayaan (Z) terhadap Keputusan Pengguna QRIS BRI (Y) pada Generasi Z Di
Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari keofisien § sebesar
0,383 atau 38,3 % dengan taraf signifikan 0,000 < 0,050 maka Ho ditolak yang artinya
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kemudahan terhadap Keputusan
Pengguna QRIS BRI.
Penelitian in1 menggunakan dua persamaan regresi sebagai berikut:
Pengaruh Kemudahan (X;), Keamanan (X3), Terhadap Kepercayaan (Z)

Kepercayaan (Z) = bl X;+ b2 X, +el

Kepercayaan (Z) = 0.258 X; + 0.207 X, + el

Kepercayaan (Z) = 0.465 + el
Pengaruh Kemudahan (Xi), Keamanan (X:), Kepercayaan (Z) Terhadap Keputusan
Pengguna QRIS BRI (Y)

Y)=bl Xi+b2 Xo+Z +el

(Y)=0.258 X; +0.207 X + 0.465 + el

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, dapat disimpulkan bahwa

kemudahan (X1), keamanan (X2), dan kepercayaan (Z) memiliki pengaruh signifikan
terhadap keputusan pengguna QRIS BRI (Y). Kemudahan penggunaan QRIS BRI
mendorong pengguna untuk lebih aktif dalam bertransaksi karena sistem yang intuitif
dan efisien. Keamanan juga menjadi faktor penting dalam keputusan pengguna, di mana
semakin tinggi rasa aman yang diberikan oleh sistem, semakin besar kemungkinan
pengguna memilih dan terus menggunakan QRIS BRI. Selain itu, kepercayaan menjadi
faktor mediasi yang memperkuat hubungan antara kemudahan, keamanan, dan keputusan
pengguna dalam menggunakan QRIS BRI.

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa faktor kemudahan, keamanan, dan kepercayaan berperan penting dalam adopsi
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layanan keuangan digital. Sebagaimana dikemukakan oleh Nainggolan et al. (2023),
kemudahan penggunaan sistem pembayaran digital berkontribusi terhadap peningkatan
minat pengguna. Kepercayaan juga berperan sebagai faktor yang memperkuat adopsi
layanan keuangan digital sebagaimana dikaji oleh Kepercayaan et al. (2024) dan Selly
Rachmawati & Tri Nur Wahyudi (2024). Selain itu, studi Pokhrel (2024) dan Shelemo
(2023) juga menggarisbawahi pentingnya aspek keamanan dalam meningkatkan
keputusan pengguna dalam menggunakan sistem pembayaran digital.

Jadi berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
sejalan dengan penelitian terdahulu, seperti yang telah dilakukan oleh (Nainggolan et al.,
2023), (Selly Rachmawati & Tri Nur Wahyudi, 2024), (Pokhrel, 2024), (Shelemo, 2023),
(Mauliza & Purba, 2023), (Pangestu, 2024), (Laili Nur Rahmawat, 2024), (Adam & Budi
Wahono, 2023), (Cahyaningrum, 2022), serta (Hafizah, 2023).
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